
 
1 

  

SKRIPSI 

PENGARUH PENAMBAHAN BOTTOM ASH 

TERHADAP DAYA DUKUNG TANAH LEMPUNG 

 

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Strata Satu (S1) 

Sarjana Teknik Pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas SintuwuMaroso 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh  

DIKA ADITYA TAMA 

91911410141089 

 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SINTUWU MAROSO 

2023 

  



 
2 

  

 



 
3 

  

 

 



 
4 

  

 



 
5 

  

ABSTRAK 

DIKA ADITYA TAMA, 2023.  “Pengaruh Penambahan Bottom Ash Terhadap 

Daya Dukung Tanah Lempung”. Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik 

Sipil, Universitas Sintuwu Maroso, Dosen Pembimbing I : Bleiser Tanari, S.T., 

M.T. Dosen Pembimbing II : Yulisnawati Lawodi, S.T., M.T. 

Tanah memiliki peran yang begitu penting pada suatu konstruksi dalam 

pembangunan dan pekerjaan jalan. Salah satu jenis tanah yaitu tanah lempung. 

Tanah lempung ialah tanah berbutir halus koloid yang tersusun pada mineral yang 

dapat memuai, tanah lempung pada dasarnya merupakan bahan dasar tanah yang 

buruk, mungkin ini dikarenakan kuat geser yang begitu rendah sehingga dalam 

pembuatan konstruksi diatas lapisan padat tanah pasti menghadapi permasalahan 

seperti rendahnya daya tampung, maka dari itu pentingnya dilakukan stabilisasi 

tanah. Pada penelitian ini dilakukan penambahan Bottom Ash yang bertujuan 

untuk meningkatkan daya dukung tanah lempung. Untuk penelitian ini langkah 

awal yang dilakukan penulis adalah pencarian data lapangan dengan mengambil 

sampel tanah di Jln. Pulau Irian Kel. Gebang Rejo. 

 Setelah itu dilakukan  pengujian sampel tanah di laboratorium Fakultas 

Teknik Universitas Sintuwu Maroso. dengan melakukan pengujian Analisa  

Saringan, Berat Isi, Berat Jenis, Kadar Air, Batas-batas Atterberg, Pemadatan dan 

CBR Laboratorium Soaked dan Unsoaked. Kemudian tanah lempung 

ditambahkan Bottom Ash dengan variasi penambahan 5%, 10% dan 15%. hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai uji CBR Soaked tanah lempung asli sebesar 

5,707% dan nilai CBR Soaked dengan variasi penambahan Bottom Ash 5% 

sebesar 5,621%, variasi penambahan Bottom Ash 10% sebesar 6,918% dan variasi 

pembahan Bottom Ash 15% sebesar 12,106%. Selanjutnya hasil uji CBR 

Unsoaked tanah asli sebesar 7,004%, CBR Unsoaked variasi penambahan Bottom 

Ash 5% sebesar 6,053%, CBR Unsoaked variasi penambahan Bottom Ash 10% 

sebesar 8,215% dan CBR Unsoaked variasi penambahan Bottom Ash 15% 

sebesar 18,159%. Dengan hasil yang dicapai dari penelitian tersebut bahwa 

pengaruh penambahan Bottom Ash terhadapan daya dukung tanah lempung 

terjadi peningkatan pada nilai pengujian CBR Laboratorium Soaked dan 

Unsoaked. 

 

Kata Kunci :Bottom ash, daya dukung tanah, Tanah Lempung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Ilmu Teknik Sipil Tanah memiliki peran yang begitu penting 

pada suatu konstruksi dalam pembangunan dan pekerjaan jalan. Pekerjaan jalan 

memerlukan tanah yang dasarnya begitu baik untuk menyimpan bagian yang 

perkerasannya ditempatkan pada tanah dasar untuk jalan. Kekuatan serta 

ketebalan lapisan konstruksi pada perkerasan jalan begitu bergantung pada sifat 

dan pendukung pada tanah dasar. Tanah lempung ialah tanah berbutir halus koloid 

yang tersusun pada mineral yang dapat memuai, tanah liat pada dasarnya 

merupakan bahan dasar tanah yang begitu buruk, mungkin ini dikarenakan kuat 

geser yang begitu rendah sehingga dalam pembuatan konstruksi diatas lapisan 

padat tanah pasti menghadapi permasalahan seperti rendahnya daya tampung. Dan 

sifat penyusutan yang besar.  

Metode pengujian tradisional semacam tanah yang ditumbuk secara 

konvensional, tanah yang rusak adalah batu, pasir atau kayu. Adapun metode 

seperti sekarang ialah melakukan berbagai perbaikan pada tanah dengan 

melakukan penelitian dan perkuatan hidrolik atau mencampurkan bahan kimia. 

Dan untuk itu cara mengatasi ini harus diperlukan metode alternatif penanganan, 

diantaranya dengan menggunakan teknologi stabilitas tanah.  

Sampel yang akan dipergunakan pada penelitian ini ialah bottom ash yang berasal 

dari Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) PT. Hutama Karya Tbk yang 
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bertempatan di Desa Sabo, Kecamatan Ampana Tete, Kabupaten Tojo Una-una 

Sulawesi Tengah. Untuk pengujian ini menggunakan variasi penambahan bottom 

ash sebanyak, 5%, 10% dan 15%. Setelah itu dilakukan pengujian laboratorium, 

termasuk pengujian sifat fisik CBR Laboratorium. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan tentang latar belakang yang telah dijelaskan, penulis menentukan 

beberapa masalah, yaitu: 

1. Berapa daya dukung tanah lempung asli ? 

2. Apa pengaruh penambahan Bottom Ash terhadap nilai daya dukung Tanah 

Lempung ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan diatas yang akan dibahas dalam rumusan masalah, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung daya dukung tanah lempung asli. 

2. Menganalisa pengaruh penambahan bottom Ash terhadap nilai daya dukung 

tanah lempung. 

D. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini ialah: 

1. Contoh tanah lempung yang digunakan adalah tanah yang berasal dari Tanah 

Runtuh Jalan Pulau Irian Jaya. 
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2. Bottom ash yang digunakan adalah Bottom ash yang diperoleh dari  PLTU PT. 

Hutama Karya. 

3. Uji tanah dikerjakan di Laboratorium Teknik, Fakultas Teknik Universitas 

Sintuwu Maroso Poso. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahi dalam penulisan skripsi, maka perlu dilakukan sistematika 

penulisan yang baik. Sistematika penulisan skripsi ini ialah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada lembar ini menjelaskan tentang latar belakang dan tujuan 

penelitian tentang pengaruh penambahan Bottom ash pada tanah 

lempung. Bagian ini juga menjelaskan ruang lingkup dan keterbatasan 

penlitian yang dilakukan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini menjelaskan teori Bottom ash dan tanah penyusutan, serta 

teori tentang tanah lempung yang menggunakan Bottom ash. Teori ini 

digunakan sebagai dasar penelitian, baik kreasi maupun analisis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode yang akan diginukan pada 

penelitian, penambahan Bottom ash pada tanah lempung. Selain 

prosedur penelitian dan pengumpulan data hasil dari metode 

eksperimen. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menggambarkan analisa terhadap data penelitian yang 

diperoleh, serta hasil dari penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berkaitan tentang penulis akan membuat kesimpulan dan 

memberikan saran dari pengujian yaitu pengaruh penambahan Bottom 

ash terhadap tanah lempung. 
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